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LAMPIRAN

KUESIONER I UNTUK PETANI

Identifikasi Potensi Pertanian di Desa Sruni, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali

A. Identitas Informan

Nama

Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan Terakhir

Pekerjaan Utama

Lama Menjadi Petani
Status Kepemilikan Lahan
Luas Lahan Total

Luas Lahan Mawar

Luas Lahan Jagung

Luas Lahan Tembakau
Luas Lahan Sayuran
Sistem Budidaya yang
Diterapkan

Pendapatan Per Bulan
(Opsional)

Varietas/Jenis Mawar yang
Ditanam

[ ] Laki-laki [ ] Perempuan

[ ] SD/Sederajat [ ] SMP []SMA/SMK []D3 []
S1 []1S2/S3

[ ] Petani Penuh [ ] Petani + Buruh [] Wiraswasta [
] Lainnya:

Tahun

[ ] Milik Sendiri [ ] Sewa/Gadai [ ] Kombinasi

m?/ Ha

m?/ Ha

m?/Ha (jika ada)

m?/Ha (jika ada)

m?/Ha (jika ada)

[ ] Tumpangsari Mawar-Jagung-Tembakau [ ]
Monokultur Mawar [ ] Kombinasi

[1<Rp2,5jt [1Rp2,5-5jt [1Rp5-10jt []>
Rp10 jt

[ ] Mawar Merah [ ] Mawar Putih [ | Mawar Pink [
] Lainnya:

B. Pertanyaan

ASPEK BUDAYA

1. Bagaimana tradisi bertani di Desa Sruni diturunkan kepada Anda? Apakah ada nilai-
nilai atau kebiasaan leluhur yang masih Anda pegang dalam mengelola kebun?

Eksplorasi kearifan lokal: gotong royong, ritual wiwitan/tungguk tembakau, falsafah Memayu

Hayuning Bawana.

Jawaban:

2. Bagaimana pengaruh tradisi Nyekar dan Sadranan terhadap produksi dan harga bunga

mawar Anda?

Eksplorasi musim puncak, inelastisitas harga, dan perasaan petani saat momen tersebut.

Jawaban:

3. Menurut Anda, mengapa sistem tumpangsari (menanam mawar, jagung, dan tembakau
secara bersamaan) masih dipertahankan di Desa Sruni? Apakah ini kebiasaan turun-
temurun atau pilihan ekonomi?

Gali dimensi kultural dan ekologis tumpangsari sebagai warisan, bukan sekadar teknik agronomi.
Jawaban:
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ASPEK TEKNIS BUDIDAYA

4. Ceritakan bagaimana cara Anda merawat tanaman mawar dari awal tanam hingga

panen. Apa yang paling penting agar mawar menghasilkan bunga yang berkualitas bagus?
Eksplorasi teknik pemangkasan (hard/soft pinch), pemupukan, penyiraman, pengelolaan hama.
Jawaban:

5. Bagaimana Anda mengatur waktu tanam jagung dan tembakau di sela tanaman mawar?
Apakah ada aturan jarak tanam atau rotasi yang Anda ikuti?

Eksplorasi pola tumpangsari: jagung musim hujan (Oktober—Januari), tembakau musim kemarau
(Mei—Oktober).

Jawaban:

6. Hama uret (larva kumbang tanah) disebut menjadi salah satu ancaman utama.
Bagaimana pengalaman Anda menghadapi hama ini? Cara apa yang Anda lakukan untuk
mengendalikannya?

Eksplorasi pengalaman kerusakan, cara pengendalian: kultur teknis, pestisida, rotasi, tumpangsari
sebagai pengendalian alami.

Jawaban:

7. Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam budidaya ketiga komoditas ini (mawar,
jagung, tembakau) secara bersamaan?

Eksplorasi: keterbatasan modal, akses pupuk, tenaga kerja, pengetahuan teknis, dan kondisi cuaca.

Jawaban:

ASPEK PASCAPANEN

8. Bagaimana cara Anda menangani bunga mawar setelah dipanen, sebelum dijual ke
pengepul? Apakah ada proses sortir, pengemasan, atau penyimpanan tertentu?
Eksplorasi: penyortiran grade, ikatan/pengemasan, penyimpanan air/basah, waktu dari panen ke
pengepul.
Jawaban:
9. Apakah Anda atau keluarga Anda pernah mengolah bunga mawar menjadi produk
olahan (teh mawar, air mawar, sirup, keripik)? Bagaimana prosesnya dan hasilnya?
Eksplorasi potensi pengembangan produk olahan yang sudah ada di desa (KW T/unit usaha lokal).
Jawaban:

10. Bagaimana proses pascapanen jagung dan tembakau yang Anda lakukan? Apakah
sudah sesuai standar yang diminta pembeli/pengepul?
Eksplorasi pengeringan, penyimpanan, pengepakan jagung, serta proses rajangan dan pengeringan

tembakau. Jawaban:

ASPEK PEMASARAN

11. Bagaimana alur penjualan bunga mawar Anda dari kebun hingga ke tangan pembeli
akhir? Siapa saja yang terlibat dalam rantai ini?
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Eksplorasi: petani — pengepul desa — pengepul antar kota — Pasar Gempur/Magersari —
Solo/Yogyakarta.

Jawaban:

12. Bagaimana pengalaman Anda menghadapi fluktuasi harga mawar sepanjang tahun?
Apa yang Anda lakukan saat harga sedang sangat rendah?
Eksplorasi rentang harga: Rp10.000—Rp200.000/takar. Strategi adaptasi petani saat harga jatuh.

Jawaban:

13. Apakah Anda pernah mencoba memasarkan hasil panen secara langsung (ke pasar,
konsumen akhir, atau melalui media sosial/online)? Bagaimana hasilnya?
Eksplorasi potensi direct selling dan hambatan yang dihadapi petani kecil.

Jawaban:

ASPEK KELEMBAGAAN
14. Apakah Anda aktif dalam kelompok tani (Gapoktan/KTH Agni Mandiri)? Manfaat
apa yang paling Anda rasakan dari keanggotaan tersebut?

Eksplorasi peran kelompok: transfer pengetahuan, akses input, akses bantuan pemerintah, solidaritas
sosial.

Jawaban:

15. Bantuan atau program apa yang pernah Anda terima dari pemerintah desa atau dinas
pertanian? Apakah program tersebut benar-benar membantu?

Eksplorasi program DBHCHT (cultivator, corn sheller, handsprayer), Dana Desa, penyuluhan, kredit
usaha tani.

Jawaban:

16. Bagaimana harapan Anda untuk pengembangan pertanian Desa Sruni ke depan,
khususnya untuk komoditas mawar, jagung, dan tembakau?
Eksplorasi visi petani: diversifikasi, pemasaran lebih baik, infrastruktur, regenerasi petani muda.

Jawaban:
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KUESIONER II UNTUK PEMERINTAH DESA

Identifikasi Potensi Pertanian di Desa Sruni, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali

A. Identitas Informan

Nama

Jenis Kelamin : [ ]1Laki-laki [ ] Perempuan

Usia

Pendidikan Terakhir : [ISMA/SMK []D3 []S1 []S2/S3

Instansi / Lembaga

Jabatan / Posisi

Lama Bertugas di Wilayah Ini Tahun

B. Pertanyaan

ASPEK BUDAYA & KEARIFAN LOKAL

1. Bagaimana pemerintah desa/dinas melihat peran tradisi budaya lokal (Nyekar,
Sadranan, gotong royong bertani) dalam mendukung atau menghambat pengembangan
pertanian di Desa Sruni?

Jawaban:

ASPEK KEBIJAKAN DAN DUKUNGAN TEKNIS BUDIDAYA

2. Bagaimana pemerintah desa/dinas menggambarkan kondisi pertanian Desa Sruni saat
ini, khususnya terkait komoditas mawar, jagung, dan tembakau?

Eksplorasi penilaian kelembagaan tentang kekuatan, kelemahan, dan potensi yang belum
dimanfaatkan.

Jawaban:

3. Program teknis apa yang sudah dilaksanakan pemerintah untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas budidaya ketiga komoditas tersebut? Bagaimana evaluasi
hasilnya?
Eksplorasi DBHCHT (cultivator, corn sheller, handsprayer elektrik), penyuluhan, pelatihan teknis.
Jawaban:

4. Bagaimana pemerintah desa mengelola ancaman serangan hama uret yang menjadi
masalah utama di Desa Sruni? Apakah ada program pengendalian terpadu?

Jawaban:
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ASPEK PASCAPANEN DAN NILAI TAMBAH
5. Apa saja upaya yang telah dilakukan atau direncanakan pemerintah untuk
meningkatkan kapasitas pascapanen dan pengembangan produk olahan bunga mawar di
Desa Sruni?

Eksplorasi inisiatif KWT, produk olahan (teh mawar, air mawar, sirup), fasilitas pascapanen komunal.

Jawaban:

6. Bagaimana kondisi infrastruktur penunjang pascapanen di Desa Sruni (jalan usaha tani,
fasilitas penyimpanan, akses listrik ke kebun)?

Eksplorasi hambatan infrastruktur yang menghambat efisiensi distribusi hasil panen.

Jawaban:

ASPEK PENGEMBANGAN PEMASARAN

7. Bagaimana pemerintah melihat struktur rantai pasok komoditas Desa Sruni saat ini?
Apakah ada masalah ketimpangan posisi tawar antara petani dan pengepul?
Eksplorasi dominasi pengepul, fluktuasi harga Rpl0.000—Rp200.000/takar, dan intervensi yang
diperlukan. Jawaban:
8. Apakah ada rencana atau strategi pemerintah untuk mengembangkan branding 'Mawar
Sruni Merapi' atau mendaftarkan Indikasi Geografis (GI) produk pertanian Desa Sruni?

Eksplorasi potensi GI untuk memberikan nilai premium dan perlindungan hukum.

Jawaban:

9. Bagaimana peluang pengembangan agrowisata berbasis pertanian (agrowisata petik
mawar) di Desa Sruni menurut penilaian pemerintah? Apa yang sudah dan belum
dilakukan? Jawaban:

ASPEK KELEMBAGAAN DAN KEBIJAKAN

10. Bagaimana koordinasi antar instansi (Dinas Pertanian, Dinas Perindag, Dinas
Pariwisata, Dinas Koperasi) dalam mendukung pengembangan agribisnis mawar terpadu
di Kecamatan Musuk saat ini?

Eksplorasi peran masing-masing instansi, mekanisme koordinasi, dan hambatan sektoralisme.

Jawaban:

11. Apakah ada regulasi atau kebijakan desa yang secara eksplisit melindungi lahan
pertanian mawar dari alih fungsi? Jika belum, apa rencananya?

Eksplorasi urgensi perlindungan lahan dan ancaman alih fungsi ke permukiman/tambang.

Jawaban:
12. Bagaimana strategi pemerintah menghadapi masalah regenerasi petani? Apakah ada
program khusus untuk menarik minat generasi muda Desa Sruni ke sektor pertanian?

Jawaban:
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13. Program atau kebijakan apa yang paling mendesak dibutuhkan untuk
mengembangkan potensi pertanian Desa Sruni secara berkelanjutan dalam 3—5 tahun ke
depan?

Jawaban:
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KUESIONER III UNTUK KELOMPOK TANI AGNI MANDIRI

Identifikasi Potensi Pertanian di Desa Sruni, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali

A. Identitas Informan

Nama

Jenis Kelamin ¢ []Laki-laki [ ] Perempuan

Usia :

Pendidikan Terakhir : []SMA/SMK []D3 []S1 []S2/S3

Instansi / Lembaga
Jabatan / Posisi :
Lama Menjadi Ketua :  Tahun

B. Pertanyaan

ASPEK BUDAYA KELEMBAGAAN & SOLIDARITAS

1. Bagaimana nilai gotong royong dan semangat kebersamaan di antara anggota
kelompok tani tercermin dalam kegiatan sehari-hari?

Eksplorasi praktik saling bantu saat tanam, panen, serangan hama, atau saat harga jatuh.
Jawaban:

ASPEK PERAN DALAM BUDIDAYA

2. Apa peran utama kelompok tani dalam membantu anggota mengelola sistem

tumpangsari mawar—jagung—tembakau? Kegiatan apa yang paling rutin dilakukan?
Eksplorasi: belajar bersama (kelas belajar), percontohan lapang, saling berbagi benih/bibit/pupuk.
Jawaban:

3. Bagaimana kelompok tani memfasilitasi transfer pengetahuan teknis budidaya kepada
anggota, terutama bagi petani muda atau anggota baru?

Apakah ada anggota yang sudah mengadopsi teknik budidaya baru? Teknik apa yang paling berhasil
diadopsi?.
Jawaban:

4. Bagaimana kelompok tani mengorganisir pengelolaan unit biogas KTH Agni Mandiri?
Apakah kapasitas pupuk organik cair (POC) yang dihasilkan sudah mencukupi kebutuhan
anggota?
Eksplorasi operasional biogas: bahan baku, volume produksi POC, distribusi ke anggota, dan potensi
pengembangan.

Jawaban:

ASPEK PASCAPANEN DAN PENGOLAHAN

5. Apakah kelompok tani memiliki program atau rencana untuk mengembangkan unit
pengolahan pascapanen secara kolektif (misalnya pengolahan teh mawar, pengeringan
tembakau bersama, atau penggilingan jagung)?
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Eksplorasi hambatan yang ada dan peluang yang dilihat pengurus kelompok.
Jawaban:

ASPEK PEMASARAN KOLEKTIF

6. Apakah saat ini ada sistem pemasaran bersama yang dikelola oleh kelompok untuk
menjual mawar, jagung, atau tembakau secara kolektif? Jika belum, mengapa?

7. Bagaimana kelompok tani menghadapi situasi ketika harga mawar, jagung, atau
tembakau jatuh sangat rendah? Apakah ada strategi kolektif untuk menghadapi kondisi
tersebut?

Jawaban:

8. Apakah ada rencana untuk membangun platform atau sistem informasi harga
komoditas berbasis digital bagi seluruh anggota?

Jawaban:

ASPEK KELEMBAGAAN DAN KAPASITAS ORGANISASI

9. Bagaimana kondisi manajemen dan administrasi kelompok tani saat ini (pencatatan
keuangan, laporan kegiatan, data anggota)? Apa yang perlu ditingkatkan?
Eksplorasi kesiapan kelompok untuk mengakses kredit permodalan formal dari bank/koperasi.
Jawaban:

10. Bagaimana hubungan kelompok tani dengan pemerintah desa, Dinas Pertanian, dan
lembaga lainnya? Apakah bantuan yang diterima sudah sesuai kebutuhan anggota?

Eksplorasi program DBHCHT, Dana Desa, penyuluhan, dan kemitraan dengan pihak
swasta/universitas.

Jawaban:

11. Apa hambatan terbesar yang dihadapi kelompok tani dalam menjalankan perannya
saat ini? Apa solusi yang sudah dicoba atau yang direncanakan?

Jawaban:

12. Program atau fasilitas apa yang paling dibutuhkan kelompok untuk meningkatkan
kapasitas dan kesejahteraan seluruh anggota dalam jangka pendek dan panjang? Jawaban:
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KUESIONER IV UNTUK PENGEPUL

Identifikasi Potensi Pertanian di Desa Sruni, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali

A. Identitas Informan

Nama

Jenis Kelamin : [ ] Laki-laki [ ] Perempuan

Usia :

Pendidikan Terakhir : [ ] SD/Sederajat [ ]SMP []SMA/SMK []D3 []
S1 []1S2/S3

Peran / Posisi dalam Rantai : [ ] Pengepul Tingkat Desa [ ] Pengepul Antar Kota [

Pasok ] Pedagang Pasar Bunga [ ] Lainnya:

Komoditas yang : [ ]Mawar []Jagung []Tembakau []Sayuran []

Diperdagangkan Semua

Wilayah Pasokan

Lama Menjalankan Usaha : Tahun

Pendapatan Per Bulan : [1<Rp2,5jt [1Rp2,5-5jt []Rp5-10jt []>

(Opsional) Rpl0jt

B. Pertanyaan

ASPEK BUDAYA DAN POLA MUSIMAN

1. Bagaimana pola permintaan pasar terhadap bunga mawar Desa Sruni berubah
sepanjang tahun? Kapan puncak permintaan tertinggi dan terendah?

Eksplorasi pengaruh Nyekar, Sadranan, Berapa selisih harga mawar pada saat puncak
Sadranan/Ramadan dibanding hari biasa? Bagaimana Anda mengantisipasi lonjakan permintaan
tersebut.

Jawaban:

2. Apakah ada perbedaan perilaku atau preferensi pembeli bunga mawar antara pelanggan
di Solo dan Yogyakarta?

Eksplorasi preferensi grade, ukuran, warna, atau jenis bunga yang berbeda antar segmen pasar.

Jawaban:

ASPEK KUALITAS PASOKAN DARI PETANI

3. Bagaimana Anda menilai kualitas bunga mawar yang Anda terima dari petani Desa
Sruni? Apa kelebihan dan kekurangannya dibanding bunga dari daerah lain?

Apakah Anda pernah menolak pasokan bunga dari petani tertentu karena kualitas tidak memenuhi
standar?

Jawaban:

4. Bagaimana kualitas jagung dan tembakau dari Desa Sruni dibandingkan dengan standar
yang diinginkan pembeli atau gudang rokok?
Eksplorasi: kadar air jagung saat diterima, kualitas rajangan tembakau, ketepatan waktu pasokan.

Jawaban:
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ASPEK PENANGANAN PASCAPANEN DAN DISTRIBUSI

5. Apa yang Anda lakukan terhadap bunga mawar setelah mengambil dari petani, sebelum
dijual ke pasar atau konsumen akhir? Berapa lama proses ini?
Eksplorasi: sortasi grade, pengikatan ulang, penyimpanan air, pengiriman, waktu distribusi.

Berapa persen rata-rata susut/kerusakan bunga dalam perjalanan dari kebun ke pasar? Bagaimana
cara menguranginya

Jawaban:

6. Apakah Anda tertarik untuk membeli produk olahan mawar (air mawar, teh mawar,
sirup, minyak atsiri) dari petani atau kelompok tani Desa Sruni? Seperti apa standar
kualitas yang Anda inginkan?

Eksplorasi potensi pasar produk olahan dari perspektif pedagang/pengepul.

Jawaban:

ASPEK MEKANISME HARGA DAN RANTAI PASOK

7. Bagaimana mekanisme penetapan harga beli bunga mawar dari petani? Siapa yang
menentukan harga dan berdasarkan pertimbangan apa?
Eksplorasi: apakah ada referensi harga pasar Solo/Yogyakarta? Seberapa transparan informasi
harga ke petani?

Apakah petani sering mempertanyakan atau menolak harga yang Anda tawarkan? Bagaimana Anda
meresponsnya?

Jawaban:

8. Dari semua komoditas Desa Sruni yang Anda perdagangkan (mawar, jagung,
tembakau), komoditas mana yang memberikan margin keuntungan tertinggi? Mengapa?
Eksplorasi struktur margin di setiap komoditas dan faktor yang memengaruhi profitabilitas.

Jawaban:

9. Bagaimana Anda melihat peluang untuk membangun kemitraan yang lebih formal dan
transparan dengan petani atau kelompok tani Desa Sruni, misalnya melalui kontrak harga
atau off-take agreement?

Eksplorasi kesiapan pengepul untuk sistem kemitraan yang lebih terstruktur.

Manfaat apa yang Anda harapkan dari skema kemitraan formal? Risiko apa yang Anda khawatirkan?

Jawaban:
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ASPEK KELEMBAGAAN DAN PROSPEK PASAR

10. Bagaimana hubungan Anda dengan pemerintah desa atau dinas pertanian terkait
kegiatan perdagangan komoditas pertanian Desa Sruni? Apakah ada koordinasi atau
fasilitasi dari pemerintah?

Jawaban:

11. Perubahan apa yang paling Anda harapkan dari sisi petani agar kualitas dan kuantitas
pasokan semua komoditas meningkat dan lebih mudah dipasarkan?
Eksplorasi harapan pedagang terkait: standarisasi kualitas, konsistensi pasokan, jadwal panen,
pengemasan.
Jawaban:

12. Bagaimana prospek pasar bunga mawar dan komoditas pertanian lainnya dari Desa
Sruni menurut penilaian Anda dalam 3-5 tahun ke depan? Apa peluang dan ancaman
terbesar yang Anda lihat?

Eksplorasi: tren pasar, persaingan dari daerah lain (Cianjur, Tomohon), potensi ekspansi pasar.

Apakah Anda pernah menerima permintaan dari luar Solo/Yogyakarta untuk produk pertanian Desa
Sruni?

Jawaban:
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Produk Olahan Bunga Mawar (Air Mawar)
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